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Abstrak

Rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) yang berada di Sumatera Barat tepatnya
di Talu Pasaman Barat adalah rumah tahfidz yang dengan fasilitas gratis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bagaimana gambaran pelaksanaan
pembelajaran serta metode apa yang diajarkan kepada peserta didik dalam menghafal
Al-Qur’an di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) tersebut. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Reseach) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran tahfidz
Al-Qur’an di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini terdiri dari dua tingkatan
yaitu untuk anak yang belum mengenal huruf hijaiyah dan Al-Qur’an (belum mampu
membaca) pada tingkatan ini umumnya untuk anak usia dini dan sekolah dasar, dan
metode yang digunakan adalah metode Talaqqgi sedangkan untuk yang sudah mengenal
Al-Qur’an (yang sudah mampu membaca Al-Qur’an) umumnya untuk anak usia SLTP
dan SLTA dengan cara menghafal sendiri dan setelah itu baru setoran hafalan, pada
setiap pertemuan 30 menit pertama melakukan muraja’ah setelah itu baru menambah
hafalan, dan setoran hafalan dengan menggabungkan hafalan yang sebelumnya dengan
hafalan yang baru, metode yang digunakan adalah metode Wahdah.

Kata Kunci: Metode Pembelajran Tahfidz, Tahfidz Centre, Al-Qur’an

Abstract

Talamau Tahfidz Centre (TTC) located at Talu, West Pasaman, West Sumatera, is a
free learning tahfidz centre. This research aims to describe the learning process of and
the methods used to memorizing Al Quran at this TTC. This was descriptive qualitative
research. The findings of this research explain that there were two grades of students
who learned in this tahfidz centre, first, students who do not know yet about Hijaiyah
letters and Al Quran (unable to recite Al Quran). Most of the students were pre-school
age and primary school students. They were taught using Talaqgi method. Second,
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students who are able to recite Al Quran. Most of them were junior and senior high
school students. These students memorized Al Quran by themselves, then reported it to
the teachers. In every meeting, they did muraja’ah for about 30 minutes before
memorizing another ayah or surah, and after that reported the memory by combining
the old and the new one. This method is called Wahdah.

Keywords: Tahfidz Learning Method, Tahfidz Centre, Al-Qur'an

PENDAHULUAN

Talamau adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Pasaman Barat, di Kecamatan
Talamau ini khususnya Nagari Talu bisa dikatakan pondok tahfidz atau pun rumah
tahfidz belum ada, yang ada hanya sekolah dan beberapa pondok pesantren yang
mengajarkan ilmu umum dan ilmu agama tetapi tidak ada yang Kkhusus untuk
pendidikan tahfidz Al-Qur’an. Para pemuka agama dan cendikiawan yang ada di nagari
Talu memang sudah memikirkan jika didirikan sebuah tempat atau lembaga yang
khusus untuk membimbing hafalan Al-Qur’an baik anak-anak maupun remaja yang ada
dinagari Talu ini, karna sebagimana yang kita ketahui bahwasanya banyak sekali ibrah
dan manfaat yang akan didapatkan saat kita bisa menghafalkan Al-Qur’an, apalagi jika
bisa menghafal sejak usia dini, tentu akan banyak kebaikan yang akan didapatkan oleh
anak tersebut dan juga orang tuanya. Oleh karena itu penting adanya suatu lembaga
ataupun suatu yayasan yang khusus untuk mengelola dan mengembangkan ilmu untuk
menghafal Al-Qur’an sehingga terciptanya generasi yang Qur’ani.

Menghafal Al-Qur’an memiliki banyak keutamaan dan manfaat untuk
penghafalnya dan juga orang tuanya. Menurut Khalil dalam (Oktapiani, 2020)
menghafal Al-Qur’an dapat menghapus dosa besar. Melalui menghafal Al-Qur’an kita
akan diberi kemudahan urusan, ditinggikan derajat, serta mendatangkan berkah dalam
kehidupan. Didalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam banyak sekali dikatakan kemuliaan dan keutamaan yang akan didapatkan oleh
orang yang menghafal Al-Qur’an dan juga pahala yang telah Allah Subhanahu Wa
Ta’ala siapkan untuk mereka (Fatih, 2019) mengatakan menjadi penghafal Al-Qur’an
adalah ibadah yang mulia, tetapi akan lebih mulia lagi jika orang yang menghafal Al-
Qur’an itu dapat mengamalkan apa telah yang ia hafal. Menghafal Al-Qur’an
merupakan ibadah dan amalan yang paling Allah Subhanahu wa Ta’ala cintai, maka
mengerjakannya harus ikhlas dan tulus karena Allah Subhanahu wa Ta’ala dan
mengharapkan kabahagiaan di akhirat kelak, bukan berorientasi untuk dunia atau
sekedar pujian saja tetapi benar-benar berorientasi untuk akhirat.

(Putri & Uyun, 2017) mengatakan menghafal Al-Qur’an pada dasarnya memiliki
kekhususan dan membutuhkan ketahanan diri yang kuat dalam setiap tingkatan
prosesnya. Setiap penghafal Al-Qur’an harus mampu meluangkan waktu, tenaga dan
pikiran hanya untuk menambah ataupun mengulang hafalan yang telah dimilikinya, jika
menunggu waktu luang sampai kapan pun waktu luang itu tidak akan pernah ada karena
terlalu disibukkan oleh hal-hal yang bersifat duniawi, sehingga hafalan yang tadi
dimiliki bisa hilang dari ingatan. Oleh sebab itu, menghafal Al-Qur’an itu harus
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mengorbankan segala hal yang bersifat duniawi untuk mendapatkan ketahanan diri yang
kuat dalam setiap prosesnya.

Dari hal itulah terbakar semangat para pendidik yang dahulunya para aktivis
kampus memberanikan diri untuk mendirikan rumah tahfidz yang bermaksud untuk
membina anak-anak dan remaja agar bisa menghafal Al-Qur’an, sehingga berdirilah
rumah tahfidz yang diberi nama Talamau Tahfidz Centre (TTC), dan rumah tahfidz
inilah yang menjadi fokus kajian mengenai pelaksanaan metode pembelajaran yang
diterapkan untuk anak-anak dan juga remaja yang belajar di rumah tahfidz Talamau
Tahfidz Centre (TTC).

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu hal yang sangat mulia, dengan menghafalkan
Al-Qur’an siapapun akan mendapatkan banyak keutamaan, manfaat dan jaminan dari
Allah Subhanahu wa Ta’ala melalui mudahnya menghafal Al-Qur’an. Anwar dan
Hafiyana mengatakan dalam (Meirani Agustina, Ngadri Yusro, 2020) bahwa manfaat
menghafal Al-Qur’an yang didapat secara nyata langsung di dunia, inilah yang
membuat orang Islam tertarik untuk menghafal Al-Qur’an. Salah satu yang kita
dapatkan dari menghafal Al-Qur’an yaitu kita dapat mengambil banyak pelajaran untuk
kehidupan kita, hal ini sudah Allah SWT katakan dalam Firman-Nya yaitu dalam Al-
Quran Surat al-Qamar: 17, 22, 32, dan juga 40 yaitu:

SN e (b RN e Al Gyt Nl

Terjemahan: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”.

Adapun tujuan pendidikan Al-Qur’an menurut M. Shihab dalam (Wardoyo,
2020) yaitu membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagi hamba Allah dan Khalifah Allah dimuka bumi, maka
tentu harus mampu mengambil pelajaran dari Al-Qur’an sebagai pegangan hidup.
Dengan menghafal Al-Qur’an, kita akan memperoleh manfaat dan keutamaan
sebagaimana yang dikatakan oleh Wahid dalam (Supriono & Rusdiani, 2019) yaitu:
Penghafal Al-Qur’an nanti diakhirat akan diberikan Syafa’at oleh Al-Qur’an, kemudian
derajatnya akan ditinggikan, penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang
sangat banyak dari sisi Allah SWT dan masih banyak kemuliaan lainnya. Di antara
keutamaan untuk orang yang menghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang membaca,
mempelajari, menghafal serta mengamalkan Al-Qur’an, maka mereka termasuk orang-
orang yang dipilih oleh Allah SWT untuk menjaga kitab suci Al-Qur’an. Dalam tafsir
Al-Lubab (Shihab, 2012), seseorang yang membaca atau menghafal Al-Qur’an
hendaknya dapat ikut serta dalam pengkajian maknanya dari Al-Qur’an tersebut serta
dapat mengetahui bagaimana pengamalan tuntunannya. Allah SWT berfirman di dalam
Quran Surat?aI-Fatir: 32
oMy sl e aghe il 2ihe Sl Al 2408 Tslie (e Wahalal i) i W50
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Terjemahan: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada
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(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah
karunia yang amat besar.”

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa orang-orang memutuskan untuk
menghafal Al-Qur’an bukan orang biasa melainkan mereka yang mengahafal Al-Qur’an
adalah orang-orang yang dipilih oleh Allah SWT yang dipercayakan untuk menjaga Al-
Qur’an di dalam dada mereka. Menurut Noh dan Huda dalam (U. Rahmi, 2020)
mengatakan bahwa keikutsertaan manusia dalam menjaga Al-Qur’an bukan karna Allah
tidak mampu menjaga tetapi untuk menunjukkan iman seorang hamba kepada
Tuhannya. Tidak hanya itu saja, masih banyak kemuliaan lainnya yang akan didapatkan
olen seorang penghafal Al-Qur’an diantaranya orang-orang Yyang membaca,
mempelajari, mentadabburi, menghafal serta mengamalkan apa yang ada di dalam Al-
Qur’an, maka di akhirat nanti kedua orang tua nya akan dipakaikan mahkota dan jubah
kemuliaan yang cahayanya lebih indah dan lebih terang dari cahaya mentari yang ada di
dunia.

Dalam (llyas, 2020) Hasan bin Ahmad bin Hamam mengatakan seseorang yang
menghafal Al-Qur’an akan dianugrahkan keistimewaan oleh Allah SWT vyaitu dijadikan
sebagai umat terbaik di antara sekian banyak manusia dan Allah SWT akan
memudahkannya untuk menjaga Al-Qur’an, baik secara lisan maupun tulisan. Ini sudah
dijelaskan dalam Tafsir Al-Lubab (Shihab, 2012) bahwasanya salah satu kemuliaan Al-
Qur’an adalah akan terpelihara di dalam dada kaum muslimin. Tidak hanya orang
muslimin dewasa saja yang menghafal Al-Qur’an, bahkan anak kecil yang belum
mengenal huruf saja Allah SWT juga menganugrahkan kepada mereka hafalan Al-
Qur’an. Allah SWT berfirman dalam Quran Surat al-Ankabut: 49.

G sllall ) Tty 335 Las® el 15850 (pall ) st 3 s Edie 58

Terjemahan : “Sebenarnya, Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam
dada orang-orang yang diberi ilmu, dan tidak yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali
orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami.”

Al-Maliki dalam (Zaenuri Zaenuri, 2017) mengatakan bahwa hanya Allah
sendiri yang mampu memjamin dalam pemeliharaan Al-Qur’an dari perubahan dan
penggantian lafaz-lafaznya. Menghafal dan mentadabburi Al-Qur’an pun perlu cara
yang tepat, cara menghafal setiap orang berbeda-beda, semua cara dan metode yang
digunakan tergantung pada masing-masing individu, yang terpenting Al-Qur’an itu bisa
dihafal. Jika menggunakan metode menghafal Al-Qur’an yang tepat tentu akan sangat
untuk berhasil dalam mencapai target hafalan. Dalam (Harun Arrasyd, Adek Kholijah
Siregar, 2020) Hafiz mengatakan bahwa Metode yang kita gunakan sangat penting
karena tanpa menggunakan metode yang sesuai tentu hafalan kita tidak akan berjalan
secara tepat atau maksimal. (Najib, 2018) mengatakan suatu metode menghafal
dikatakan baik serta sesuai ketika bisa mengantarkan kita pada tujuan yang hendak kita
capai arau kita tergetkan sebelumnya. Sama halnya dengan menghafal Al-Qur’an,
metode yang akan kita gunakan harus kita ketahui apakah bisa mengantarkan kita pada
target atau tidak, karenanya akan berpengaruh pada hafalan Al-Qur’an kita nanti.
Menurut Zen, M dalam (Masduki, 2018) bahwasanya secara umum metode menghafal
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yang digunakan itu adal 2 yaitu metode tahfizh dan takrir, yang mana kedua metode ini
tidak dapat dipisahkan.

Ahsin W. Hafiz mengatakan dalam bukunya yaitu Bimbingan Praktis dalam
Menghafal Al-Qur’an, ia menunjukkan beberapa metode di antaranya: Metode Wahdah
yaitu bacaan Al-Qur’an dihafal satu persatu kemudian diulang-ulang sebanyak duapuluh
kali atau lebih, sehingga akan terbentuk bayangan didalam otak seperti apa ayat tersebut
(Prasetyawan, 2016). Sehingga seorang penghafal Al-Qur’an mampu membayangkan
ayat-ayat yang telah ia hafal tanpa melihat mushaf. Kemudian Metode Kitabah yaitu
seorang penghafal Al-Qur’an terlebih dahulu menuliskan ayat-ayat yang hendak
dihafalnya pada kertas atau buku. Selanjutnya ayat-ayat itu dibaca hingga lancar dan
tepat bacaannya, baru kemudian dihafalkan. Selanjutnya Metode Sima’i yaitu Sima“i
yang berarti mendengar. Maksudnya adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk
dihafalkannya. Metode ini sangat efektif bagi penghafal Al-Qur’an yang mempunyai
daya ingat ekstra atau yang mampu mengingat malalui pendengarannya terutama bagi
penghafal tuna netra. Kemudian metode gabungan (Wahdah dan Kitabah) yaitu
gabungan dari metode wahdah dan metode kitabah. Dalam hal ini metode kitabah
(menulis) lebih memiliki fungsi sebagai percobaan dari ayat-ayat yang telah dihafalkan.
Kemudian setelah penghafal Al-Qur’an selesai menghafal ayat tersebut, kemudian dia
akan mencoba menuliskannya dengan bentuk hafalan juga. Terakhir Metode Jama’
yaitu cara menghafal Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara dibaca bersama-sama
dibimbing oleh seorang Ustadz atau Ustadzah.

Metode atau cara menghafal Al-Qur’an menurut (Sa’dulloh, 2008) dalam
(Mashud, 2019) yaitu: ada metode Bin-nazar yaitu membaca ayat Al-Qur’an yang
hendak dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an tersebut dengan berulang-ulang. Hal
itu harus dilakukan sebanyak mungkin. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
ayat secara keseluruhan. Kemudian metode tahfidz yaitu menghafalkan ayat sedikit
demi sedikit yang telah dibaca berulang-ulang. Misalnya menghafal satu halaman yaitu
menghafalkan ayat demi ayat dengan baik, kemudian merangkaikan ayat-ayat yang
sudah dihafal dengan sempurna dimulai dari ayat awal, ayat kedua dan seterusnya.
Selanjutnya metode talaqgi yaitu mendengarkan hafalan yang baru dihafal kepada
seorang guru atau ustadz. Proses metode talaggi ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui hasil hafalan Al-Qur’an dari seorang calon hafidzh atau hafidzah serta
untuk mendapatkan bimbingan langsung dari guru atau ustadz. Kemudian Metode takrir
yaitu mengulang hafalan yang sudah pernah dihafalkan atau sudah pernah disimakkan
kepada seorang ustadz atau ustadzah. Takrir bertujuan supaya hafalan yang pernah
dihafal sebelumnya tetap terjaga dengan sempurna dan juga tidak mudah lupa.
Selanjutnya metode rasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kita kepada orang lain, baik
secara perseorangan maupun jama’ah. Dengan melakukan fasmi’ seorang yang
menghafal Al-Qur’an akan tahu kekurangan yang ada pada hafalannya.

Sa’dulloh, (2008) mengatakan dalam (Dian Citra Murti, 2017) Manusia tidak
dapat dipisahkan dari sifat lupa, karena lupa merupakan fitrah yang selalu melekat
dalam diri manusia. Agar hafalan Al-Qur’an kita tidak mudah hilang atau pergi begitu
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saja, maka perlu kita lakukan pengulangan atau murajaah untuk hafalan kita tetap
terjaga. Selain muraja’ah ada lagi metode pengulangan yang dikatakan oleh Yunus
dalam (Gade, 2014) yang disebut dengan takrar yaitu mengulang sesuatu atau berbuat
berulang-ulang. Mengulang hafalan dengan tekun dan terus menerus adalah upaya
terbaik untuk menjaga hafalan kita. Ada dua macam metode untuk pengulangan yaitu:
Pertama, mengulang dalam hati, caranya yaitu mengulang bacaan kita hanya dalam hati
tidak sampai keluar suara dari mulut. Kedua, mengulang dengan mengucapkan lafal
ayat dari mulut kit, sehingga dapat terdengar oleh telinga dan tidak mudah lupa oleh
otak. Menurut Rahmawati dalam (Isna Amalia Akhmar, Hana Lestari, 2021)
mengatakan bahwa keberhasilan program tahfizh sebaiknya dipilihkan teknik yang
paling bisa digunakan oleh masing-masing orang. Jikapun harus meniru langkah orang
lain itu akan sangat membantu dalam mencari teknik yang paling tepat untuk
digunakan. Al Ghautsani dalam (Hidayah, 2016) memaparkan bahwa tempat yang suci
juga berpengaruh dalam menentukan kualitas hafalan kita. Metode-metode ini
digunakan untuk menelaah penelitian ini. Sehingga dapat kita ketahui bahwasanya
menghafal Al-Qur’an adalah perkara pokok dalam kehidupan. Banyak kemuliaan dan
keutamaan yang akan didapatkan dari menghafal Al-Qur’an. Untuk itu perlu kita
mengetahui bagaimana cara menghafal Al-Qur’an yang benar dan mengetahui cara
menjaga hafalan kita agar tidak mudah hilang dari ingatan kita. Oleh karena itu peneliti
mengambil topik ini untuk menelaah metode apa saja yang sesuai dan cocok untuk Kita
dan anak didik kita nantinya dalam menghafal Al-Qur’an dan hafalan tersebut tidak
mudah hilang, bahkan tidak mudah hilang dari ingatan kita.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Reseach) yaitu peneliti
sendiri yang langsung turun kelapangan dan ikut berperan dalam proses dilapangan
tersebut, (Sugiyono, 2008) serta dengan menggunakan pendekatan kualitatif bersifat
deskriptif. Dalam penelitian ini ada dua elemen vyaitu pelaku (Pembina dan
Ustad/Ustdzah) dan aktivitas yang ada pada rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre
(TTC). Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakuan langsung ke rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre
(TTC) dan mengamati secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung. Jenis
wawancara yang dilakukan adalah tidak terstruktur sehingga tidak begitu mengikat.
Wawancara ini dilakukan terhadap salah satu Tokoh yang ada di rumah Tahfidz
Talamau Tahfidz Center (TTC) yaitu Ibu Heri Wispa S.Pd yang memegang jabatan
sebagai Pembina di dalam kegiatan tersebut.

Menyempurnakan hasil observasi dan wawancara, dilakukan studi dokumen
terkait proses pembelajaran tahfidz di rumah Tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC)
berupa kegiatan yang dilaksanakan, struktur pimpinan, jumlah Ustadz dan Ustadzah
yang mengajar, jumlah peserta didik dan hal lain yang dirasa perlu untuk
didokumentasikan. Peneliti juga menggunakan rekaman suara melalui handphone untuk
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merekam kata-kata yang disampaikan oleh narasumber selama melakukan wawancara,
dan juga kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) Talu,
Pasaman Barat

Sejarah berdirinya rumah tahfidz Talamau Tahfidz Center (TTC) yaitu ibu Heri
Wispa bersama 2 sahabatnya yang sama-sama sudah memiliki keluarga muncul
keinginan untuk melakukan kegiatan seperti waktu kuliah dulu, kemudian bertukar
pikiran dengan para pemuka agama dan juga para cendikiawan yang ada di Nagari Talu,
mengingat belum adanya rumah tahfidz di daerah Kecamatan Talamau, mengingat
menghafal Al-Qur’an adalah hal utama yang harus diajarkan sejak usia dini atau sedari
kecil pada anak. Setelah mendapatkan banyak masukan dan dukungan dari berbagai
pihak pada tanggal 15 April 2021 rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) resmi
berdiri. Hal yang menjadi dasar utama berdirinya rumah tahfidz Talamau Tahfidz
Centre (TTC) ini karena ingin menanamkan Al-Qur’an pada anak-anak sejak usia dini
tapi tempat yang khusus untuk membina hafalan saja belum ada, sehingga tergerak hati
para ibuk-ibuk ini dengan menggandeng pasangan masing-masing untuk turut serta
dalam niat mereka mendirikan rumah Tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini
hingga kegiatan pembelajaran tahfidz ini berjalan lancar sampai hari ini, yang awal
mulanya hanya mencoba membuka pendaftaran untuk 50 (lima puluh) orang anak didik
saja tetapi yang mendaftar sudah hampir 100 (seratus) orang. Melihat keingian orang
tua yang tinggi dalam pendidikan Al-Qur’an untuk anaknya, maka saat ini rumah
tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) yang baru berusia kurang lebih 2 bulan sudah

memiliki 180 orang anak didik.
Tabel 1. Jumlah Ikhwan dan Akhwat Rumah Tahfidz Talamau Tahfidz Centre
(TTC)April — Juni 2021

No Kelas/Tingkat Ikhwan Akhwat Jumlah
1. Usia Dini 9 orang 17 orang 26 orang
2. Taman Kanak-Kanak - 9 orang 9 orang
3. SD (Kelas 1-3) 30 orang 22 orang 52 orang
4. SD (Kelas 4-6) 22 orang 27 orang 49 orang
5. SLTP 10 orang 14 orang 24 orang
6. SLTA 6 orang 14 orang 20 orang
Total 77 orang 103 orang 180 orang

Dari tabel ini dapat kita ketahui bahwasanya ada 6 tingkatan kelas yang ada di
rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC), yang terdiri dari 77 (tujuh puluh tujuh)
ikhwan dan 103 (seratus tiga belas) akhwat yang terbagi kedalam 15 lokal, dengan
jumlah keseluruhan adalah 180 (seratus delapan puluh) orang.
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Keadaan Pendidik

Rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini memiliki sepuluh orang
pendidik yang terdiri dari limaUstadz dan limaUstadzah. Dan juga memiliki sembilan
orang pimpinan atau yang menjadi tonggak dalam kegiatan tahfidz ini. Para Ustadz dan
Ustadzah ini berasal dari berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat Madrasah
Aliyah sampai yang sudah berumah tangga, yang terpenting itu mereka dapat
mengajarkan Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan tatabaca Al-Qur’an yang benar.
Perekrutan para tenaga pengajar di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini
dilakukan dengan cara melihat terlebih dahulu pendidikan sebelumnya dan juga bisa
tidaknya mengajarkan Al-Qur’an dengan benar kepada peserta didik. Meskipun dia
masih anak sekolahan tapi bisa membimbing peserta didik untuk belajar Al-Qur’an
sekaligus menghafalkannya sesuai dengan tajwidnya tentu mereka bisa langsung
bergabung dalam kegiatan di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini.

Keadaan Sarana dan Prasarana Rumah Tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC)
Sarana dan prasarana yang menjadi pusat kegiatan rumah tahfidz Talamau
Tahfidz Centre (TTC) ini adalah sebuah rumah yang disewa seharga Rp. 3.500.000 per
tahun. Dalam rumah tersebut dibagi menjadi satu ruang kantor yang sekali-kali dipakai
juga untuk ruang kelas. Kemudian ada empat ruangan belajar yaitu satu ruangan kelas
alam, dan tiga lagi ruang kelas biasa. Kemudian ada meja belajar yang merupakan
pemberian dari pemerintahan Wali Nagari Talu untuk anak-anak yang belajar Al-Qur’an
di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini. Selanjutnya ada Al-Qur’an yang
digunakan anak-anak selama mereka belajar di rumah tahfidz tersebut dan akan mereka
kembalikan ketika sudah tamat atau keluar. Setiap peserta yang belajar tahfidz di rumah
tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini tidak dipungut biaya sedikitpun (gratis).

Pengenalan Beberapa Metode Menghafal Al-Qur’an
Didalam menghafal Al-Qur’an perlu kita ketahui metode apa saja yang dapat
membantu proses menghafal kita. Diantara metode menghafal Al-Qur’an yaitu:
a. Metode Klasik
1) Talqin
Metode talgin adalah menghafal Al-Qur’an dengan cara guru
membaca satu ayat kemudian diulangi oleh anak didik secara berulang
sampai mereka hafal dan bacaannya tepat (Susianti, 2016). Dalam hal ini
seorang anak akan mengulang-ulang bacaan ayat tersebut sesuai dengan
kemampuannya sampai dia bisa dan benar-benar hafal. Metode ini
memerlukan banyak waktu dan kesabaran dalam menjalankannya.
2) Talaqqi
Metode talaqqi ini adalah cara anak didik mmbacakan hafalannya
kepada guru yang membimbingnya dalam menghafal. Setelah menghafala
dan membacakan ayat tersebut kepada guru membimbingnya kemudian guru
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tersebut akan menguji anak didiknya apakah sudah lancar bacaannya tanpa
melihat mushaf atau belum.

Kelebihan metode talaqqi ini adalah siswa yang belum mengenal
huruf dan tajwid sudah bisa menghafal Al-Qur’an melalui bacaan dari guru
atau pembimbingnya. Terkait kelebihan dalam mengimplementasikan
metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh menurut pendapat Hendry dalam
(Ratnasari Diah Utamil, 2018) bahwa kelebihan metode talaqgi ini adalah
bersifat rasional sebagaimana AL-Qur’an adalah pedoman hidup kita
sebagaoi seorang muslim. Sedangkan kelemahan metode talaqqi ini adalah
siswa yang belum mengenal tajwid sering kali salah dalam melafalkan huruf
dan tajwidnya, sehingga bacaannya hafalannya kurang tepat.

3) Mu’aradah

Metode mu’aradah ini adalah metode yang mana anak didik yang
satu dan yang lainnya saling bergantian membacakan hafalannya (Al-
Munawar, 2016). Perlu keseriusan yang tinggi dalam mendengarkan hafalan
yang dibaca orang lain yang akan kita hafal nantinya. Jika seandainya tidak
ada teman atau orang yang akan menjadi teman Kkkita untuk gantian
mendengarkan hafalan kita, bisa juga dilakukan dengan mendengarkan
murattal dari kaset ataupun handphone.

4) Muraja’ah

Menurut Amjad Qasim dalam (Yusra, 2019) muraja’ah adalah
mengulang hafalan agar hafalan kita kuat. Muraja’ah adalah poin penting
dalam menghafal Al-Qur’an, jika muraja’ah ini tidak dilakukan tentu
hafalan kita bisa hilang dari ingatan. Muraja’ah merupakan metode yang
paling utama atau komponen utama dalam menghafal Al-Qur’an, hal yang
paling dibutuhkan itu adalah waktu yang diluangkan untuk memuraja’ah
hafalan Al-Qur’an bukan menunggu waktu luang, karna jika menunggu
waktu luang tentu tidak aka nada waktu yang bisa terluangkan karna terlalu
sibuk dengan dunia.

Manfaat dari metode murajaah yaitu akan menguatkan hafalan,
kemudian membiasakan lidah agar selalu basah dengan bacaan Al-Qur’an,
kemudian melatih keistigamahan, serta melatih lidah untuk tidak berkata
kotor dan tercela.

b. Metode Modern
1) Mendengarkan murattal secara audio ataupun audio-visual
2) Kita bisa merekam suara kita untuk mengulang-ulang bacaan kita
c. Metode Menghafal Al-Qur’an menurut Al-Qur’an
1) Talaqqi
2) Talgin (menghafal secara perlahan dan pelan-pelan)
3) Membaca dengan tartil
d. Metode menghafal Al-Qur’an menurut A.W. Al-Hafizh dalam (Y. Rahmi, 2019)
yaitu
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Metode Wahdah

Yaitu bacaan Al-Qur’an dihafal satu persatu kemudian diulang-ulang
sebanyak dua puluh kali atau lebih, sehingga akan terbentuk bayangan
didalam otak seperti apa ayat tersebut. Sehingga seorang penghafal Al-
Qur’an mampu membayangkan ayat-ayat yang telah ia hafal tanpa melihat
mushaf.
Metode Kitabah

Yaitu seorang penghafal Al-Qur’an terlebih dahulu menuliskan ayat-
ayat yang hendak dihafalnya pada kertas atau buku. Selanjutnya ayat-ayat itu
dibaca hingga lancar dan tepat bacaannya, baru kemudian dihafalkan.
Metode Sima’i

Yaitu Sima“i yang berarti mendengar. Maksudnya adalah
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini sangat
efektif bagi penghafal Al-Qur’an yang mempunyai daya ingat ekstra atau
yang mampu mengingat malalui pendengarannya terutama bagi penghafal
tuna netra.

Metode Gabungan (Wahdah-Kitabah)

Yaitu gabungan dari metode wahdah dan metode kitabah. Dalam hal
ini metode kitabah (menulis) lebih memiliki fungsi sebagai percobaan dari
ayat-ayat yang telah dihafalkan. Kemudian setelah penghafal Al-Qur’an
selesai menghafal ayat tersebut, kemudian dia akan mencoba menuliskannya
dengan bentuk hafalan juga.

Metode Jama’

Yaitu cara menghafal Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara dibaca

bersama-sama dibimbing oleh seorang ustadz atau ustadzah.

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre
(TTC) ini terdiri dari dua tingkatan yaitu untuk anak yang belum mengenal huruf
hijaiyah dan Al-Qur’an (belum mampu membaca) dan untuk yang sudah mengenal Al-
Qur’an (yang sudah mampu membaca Al-Qur’an) yaitu:
a. Untuk yang belum/baru mengenal Al-Qur’an

Tingkatan ini umumnya untuk anak usia dini dan sekolah dasar, dan

metode yang digunakan adalah metode Talaqgi yaitu membacakan Al-Qur’an
kepada anak, dan anak akan mengulang bacaannya. Walau pun sang anak belum
mampu membaca huruf-huruf Al-Qur’an tetapi melalui bacaan yang dibacakan
anak-anak tersebut dapat mengulangi dan menghafalkannya.

b. Untuk yang sudah mengenal Al-Qur’an

Tingkatan ini umumnya untuk anak usia SLTP dan SLTA dengan cara

para anak didik membaca dan pendidik membenarkan bacaan yang kurang tepat,
kemudian anak didik tersebut menghafal sendiri dan setelah itu baru setoran
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hafalan. Dalam setiap pertemuan 30 menit pertama melakukan muraja’ah
(mengulang hafalan sebelumnya) kemudian baru menambah hafalan baru,
setelah itu baru setoran dengan menggabungkan hafalan yang sebelumnya
dengan hafalan yang baru dihafal. Untuk metode yang digunakan, semua
diserahkan kembali kepada peserta didik, dan belum di tetapkan harus
menggunakan metode yang sama. Tetapi pada umumnya para peserta didik
menggunakan metode Wahdah yaitu membaca satu ayat berulang hingga
sepuluh kali atau lebih, kemudian menutup mushaf dan mencoba membaca
tanpa melihat mushaf.

Rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini belum menetapkan harus satu
metode yang digunakan tetapi menyerahkan kembali kepada peserta didik mau metode
yang mana yang penting mudah dan nyaman saat menghafal serta sesuai dengan
kemampuan diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya rumah
tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini, dengan keadaan dan kondisi yang sederhana
dan sumbangan dari para donator, kegiatan pembelajaran tahfidz dapat berjalan lancar
dengan izin Allah SWT, dengan menerapkan metode Talaqqi untuk peserta didik yang
baru mengenal Al-Qur’an khususnya pada usia dini, taman kanak-kanak dan juga
sekolah dasar. Kemudian tidak menetapkan metode yang dipakai untuk anak didik
tingkat SLTP dan SLTA, metodenya diserahkan kembali kepada masing-masing
individu yang belajar, bagaimana nyaman meraka untuk menghafal. Tetapi setelah
diamati meteode yang banyak dipakai oleh anak didik tingkat SLTP dan SLTA itu
adalah metode Wahdah atau mengulang ayat sampai terbayang diingatan bagaimana
bentuk ayat tersebut. Dengan adanya rumah tahfidz Talamau Tahfidz Centre (TTC) ini
diharapkan kedepannya di Kecamatan Talamau khususnya Nagari Talu bisa terbentuk
para Hafizh Qur’an dan anak-anak yang berakhlak Qur’ani.
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